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Abstract: Influence of Guided Inquiry Learning Model in Improving Student’s 

Mathematical Communication Skills. This quasi experimental research aimed to 

find out the influence of guided inquiry learning model in improving students' 

mathematical communication skills. The population of this study was all 8th grade 

students SMP Negeri 17 Pesawaran in academic year 2016/2017 which were 

distributed in 8 classes. The sample of the research were students of class VIII-D 

and VIII-E selected by purposive sampling technique. This research used pretest-

posttest control group design. The instrument of this research was essay test of 

mathematical communication skill. The data analysis of this research used t’ test. 

The result of data analysis showing that guided inquiry model influenced in 

improving students' mathematical communication skills. 

 

 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing dalam 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 17 Pesawaran tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 

8 kelas. Sampel dari penelitian adalah kelas VIII-D dan VIII-E yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pretest posttest control 

group design. Instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan komunikasi 

matematis yang berbentuk uraian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji-t’. Hasil analisis data menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: inkuiri terbimbing, komunikasi matematis, pengaruh. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebu-

tuhan yang harus dipenuhi sepanjang 

hayat. Suatu negara tidak akan maju 

tanpa adanya pendidikan karena pen-

didikan merupakan kunci kemajuan 

suatu bangsa. Oleh karena itu, perlu 

adanya pendidikan yang berkualitas 

untuk menghasilkan sumber daya 

manusia sebagai subjek yang 

berperan penting  dalam melakukan 

pembangunan negara agar menjadi 

lebih baik. 

Pendidikan yang berkualitas 

dapat dicapai apabila setiap pela-

kunya dapat berpegang teguh pada 

suatu tujuan yang sama yaitu tujuan 

pendidikan nasional. Menurut 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 tahun 2003, 

pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang ber-

iman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-

diri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mewujudkan tujuan pendi-

dikan nasional tersebut maka di 

sekolah-sekolah diadakan suatu pro-

ses pembelajaran pada berbagai bi-

dang studi, salah satunya adalah 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika 

merupakan salah satu pembelajaran 

yang sangat penting untuk diberikan 

di sekolah. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Indonesia 

Nomor 23 tahun 2006  menyatakan 

bahwa mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama (BNSP, 

2013).  

NCTM mengungkapkan bah-

wa ada beberapa keterampilan yang 

harus dikembangkan dalam pembe-

lajaran matematika yaitu: 1) 

komunikasi matematis; 2) penalaran 

matematis; 3) pemecahan matematis; 

4) koneksi matematis; dan 5) repre-

sentasi matematis (NCTM, 2007). 

Kemampuan komunikasi adalah salah 

satu keterampilan yang patut untuk 

dikembangkan dalam pem-belajaran 

matematika. Menurut Baroody ada 

dua alasan kemampuan komunikasi  

matematis penting untuk 

dikembangkan (Yonandi, 2010). 

Pertama, matematika merupakan 

sebuah bahasa bagi matematika itu 

sendiri dan yang kedua, pembelajaran 

matematika merupakan hal yang 

penting sebagai aktivitas sosial. 

Meskipun begitu dilapangan 

masih banyak siswa yang belum 

terampil menyelesaikan suatu masa-

lah matematika yang berkaitan de-

ngan kemampuan komunikasi mate-

matis. Indonesia menduduki pering-

kat ke 64 dunia dengan skor 375 dari 

skor rata-rata matematika dunia 494 

(OECD, 2013: 19). Skor tersebut 

merupakan skor yang cukup rendah. 

Hasil penelitian Programme for 

International Student Assesment 

(PISA) tahun 2012 menunjukan rata-

rata kemampuan matematika siswa 

Indonesia menduduki peringkat 

kedua terbawah dari 65 negara di 

dunia dan pada tahun 2015 

menduduki peringkat ke 69 dari 76 

negara yang ikut serta.  

Rendahnya kemampuan komuni-

kasi matematis siswa disebabkan oleh 

banyak faktor. Salah satunya karena 

guru kurang memberikan kesempatan 

berinteraksi antara siswa dengan 

siswa, siswa dengan guru, maupun 

interaksi siswa dengan lingkungan 

belajar serta pembiasaan soal rutin. 

Hal yang sama juga terjadi 
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di SMP Negeri 17 Pesawaran. Guru 

masih menggunakan pembelajaran 

yang lebih mengarahkankan siswa 

untuk mengingat atau menghafal dan 

kurang melatih siswa untuk menyam-

paikan dan mengekspresikan 

gagasan/idenya dalam bahasa mate-

matis yang tepat. Hasil observasi 

menunjukan bahwa dari proses pem-

belajarannya banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam meng-

gambarkan dan menyatakan solusi 

masalah menggunakan gambar, sulit 

menjelaskan ide, solusi, dan relasi 

matematika secara tulisan, meng-

gunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat. Kemampuan 

komunikasi matematis mereka masih 

perlu mendapat perhatian lebih, ter-

lihat dari jawaban siswa dalam 

mengerjakan beberapa soal pada 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis dengan soal seperti 

berikut: 

“Johan ingin memetik kelapa di 

pohon yang tingginya 12 m, ka-

rena ia takut kelapa itu akan 

mengenai kepalanya maka ia 

menjauh dari pohon kelapa ter-

sebut sejauh 5 m. Johan ingin 

mengambil kelapa tersebut de-

ngan bambu lalu ia mengukur 

bambu tersebut dengan menggu-

nakan ukuran rentangan tangan-

nya, jika rentangan tangan Johan 

memiliki panjang 100 cm, maka 

berapa kali rentangan tangan un-

tuk mengukur bambu agar dapat 

mencapai kelapa tersebut dari ke-

jauhan? Gambarlah Sketsanya!” 

Setelah diberikan soal diatas 

dari 53 siswa hanya 28,3% siswa 

yang mampu menggambarkan situasi 

masalah dan menyatakan solusi ma-

salah, mengilustrasikan ide, meng-

gunakan bahasa matematika secara 

benar, menuliskan permasalahan ter-

saji dengan runtut, menyertakan per-

masalahan, menuliskan rumus yang 

benar namun hasilnya masih salah 

dan 71,7 % lainnya tidak menjawab 

pertanyaan tersebut. Melihat hal 

tersebut maka disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis 

SMP Negeri 17 Pesawaran masih 

tergolong rendah. Informasi tersebut 

mengindikasikan perlunya pembela-

jaran yang menekankan pada pe-

ngembangan kemampuan komunika-

si matematis bagi siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 17 Pesawaran. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah-

masalah diatas adalah dengan meng-

inovasikan pembelajaran. Siswa SMP 

Negeri 17 Pesawaran memiliki 

potensi yang cukup baik jika dilihat 

dari keaktifan dan kreativitas mere-

ka, tetapi keaktifan mereka harus di-

dukung oleh model pembelajaran 

yang mampu membuat siswa terlibat 

lebih aktif dan memiliki kesempatan 

lebih banyak dalam mengeksplorasi 

diri mereka. Salah satu model yang 

dapat meningkatkan kemampuan ko-

munikasi matematis siswa tersebut 

adalah model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. 

Dalam proses pembelajaran 

dengan metode Inkuiri Terbimbing, 

siswa dituntut untuk menemukan 

konsep melalui petunjuk-petunjuk  

dari guru. Petunjuk itu pada umunya 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat membimbing (Wartono, 

2009). Model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing bertujuan untuk membe-

rikan cara dan kebebasan siswa dalam 

membangun konsep dengan bahasa 

dan kemampuan komunikasi ma-

tematis dalam diri mereka. Dengan 

begitu siswa akan dengan sendirinya 

mengasah serta melatih kemampuan 

komunikasi matematis mereka. Hal 
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mengenai pengaruh model pembela-

jaran Inkuiri Terbimbing dalam me-

ningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menunjukan 

bahwa model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  

Berdasarkan penjelasan di-

atas, pembelajaran inkuiri terbimbing 

diharapkan memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan keempuan komunikasi 

matematis siswa. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 17 Pesawaran. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa ke-

las VIII yang terdistribusi dalam 

delapan kelas, yaitu kelas VIII-A 

sampai dengan VIII-H kemudian di-

pilih dua kelas yaitu kelas VIII-E de-

ngan jumlah 22 siswa sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII-D dengan jum-

lah 22 siswa sebagai kelas eks-

perimen. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. 

Penelitian ini adalah peneli-

tian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan menggunakan 

pretest-posttest control group design. 

Data dalam penelitian ini adalah data 

skor yang terdiri dari data pretest, 

posttest serta peningkatan (gain) dari 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Prosedur penelitian ini 

dilakukan dalam tiga tahap, yakni: (1) 

tahap persiapan, (2) tahap pelak-

sanaan; dan (3) tahap akhir. Materi 

penelitian adalah materi lingkaran. 

Instrumen pada penelitian ini 

adalah perangkat tes kemampuan 

komunikasi matematis dalam bentuk  

uraian. Setelah dilakukan penyusunan 

kisi-kisi dan instrumen tes, 

selanjutnya dilakukan uji coba soal 

untuk mendapatkan instrumen tes 

yang baik. Instrumen tes yang baik 

adalah instrumen tes yang memenuhi 

beberapa syarat, yaitu valid, memiliki 

reliabilitas tinggi, daya pembeda 

minimal baik, dan  memiliki tingkat 

kesukaran minimal sedang. Hasil uji 

validitas isi yang dilakukan oleh guru 

matematika pada sekolah terhadap 

instrumen tes menunjukan bahwa 

instrumen sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

 Selanjutnya instrumen terse-

but diujicobakan kepada siswa diluar 

sampel, yaitu di kelas IX D diperoleh 

rekapitulasi hasil tes uji coba dan 

kesimpulan yang disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil TesUji 

Coba  

 

No 

Relia-

bilita

s 

Daya 

Pembed

a 

Tingkat 

Kesu-

karan 

Kesim-

pulan 

1 

0,83                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
(Relia

bilitas 

sangat 
tinggi

) 

0,63 

(sangat 
baik) 

0,69 

(sedang) 

Dipakai 

2 
0,38 

(baik) 

0,51 

(sedang) 

Dipakai 

3 

0,50 

(sangat 

baik) 

0,60 
(sedang) 

Dipakai 

4 

0,49 

(sangat 
baik) 

0,62 

(sedang) 

Dipakai 

 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, 

maka instrumen tes layak digunakan 

untuk mengumpulkan data kemam-

puan komunikasi matematis siswa.  

Data yang diperoleh dari hasil tes  

kemampuan awal dan kemampuan 

akhir dianalisis untuk mendapatkan 

skor peningkatan (gain) pada kedua  

kelas. Analisis data diawali dengan 
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uji normalitas  untuk mengetahui data 

gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data yang digunakan 

adalah uji Chi Kuadrat dengan hasil 

perhitungannya sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

N-Gain Kemampuan Ko-

munikasi Matematis.  

 
Sumber 

Data 
Kelas 𝒙𝟐

𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keputus-

an uji H0 

Kemamp

uan 

komunik
asi 

Matemati

s Siswa 

Eksperi-

men 
5,08 7,82 Diterima 

Kontrol 7,52 7,82 Diterima 

 

Dengan demikian, data gain 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa kedua kelas berasal dari popu-

lasi yang berdistribusi normal.  Sete-

lah melihat bahwa kedua data berdis-

tribusi normal maka selanjutnya dila-

kukan uji homogenitas dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Data N-Gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis.  

 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  
Keputusan 

Uji  

Eksperimen 0,62 

20,67 2,09 H0 Ditolak 
Kotrol 0,03 

 

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan 

bahwa ata kedua kelas memiliki 

varians yang tidak homogen maka 

untuk menguji hipotesisinya digu-

nakan uji-t’. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah model pem-

belajaran Inkuiri Terbimbing berpe-

ngaruh lebih baik dalam mening-

katkan kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa dibandingkan dengan  

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Inkuiri 

Terbimbing dan siswa yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional di-

peroleh dari skor hasil pretest yang 

dilaksanakan pada awal pertemuan. 

Data hasil pretest tersebut kemudian 

dianalisis untuk mengetahui apakah 

siswa pada kedua kelas tersebut me-

miliki kemampuan awal komunikasi 

matematis yang setara atau tidak dan 

juga untuk menganalisis pencapaian 

indikator komunikasi matematis 

siswa sebelum pembelajaran.  

 

Tabel 4. Data Skor Awal Kemam-

puan Komunikasi 

Matematis Siswa.  

 
Kelompok 

Penelitian 

Banyak 

siswa 

Rata

-rata 

Simpa-

ngan 

Baku 

Skor 

Tere

ndah 

Skor 

Terti

nggi 

Eksperimen 22 6,41 3,05 2 11 

Kontrol 22 6,33 2,98 2 10 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dlihat 

bahwa baik rata-rata dari skor 

kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa, skor tertinggi, skor 

terendah siswa maupun simpangan 

baku kelas yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan kelas yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional hampir 

sama. Hal ini berarti kemampuan 

awal komunikasi matematis siswa 

dari kedua kelas setara. 

 Data selanjutnya diperoleh 

data dari kemampuan akhir komuni-

kasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Inkuiri 

Terbimbing dan pembelajaran kon-

vensional. Data hasil postest tersebut 

diperlukan untuk menghitung indeks 

N-gain kemampuan komunikasi 

matematis. Berikut ini adalah data 
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skor akhir kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

Tabel 5. Data Skor Akhir Kemam-

puan Komunikasi Mate-

matis Siswa.  

 
Kelompok 

Penelitian 

Banyak 

siswa 

Rata-

rata 

Simpanga

n Baku 

Skor 

Terend

ah 

Skor 

Tertingg

i 

Eksperimen 22 21,45 5,84 6 32 

Kontrol 22 20,80 6,11 8 33 

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 40 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 

rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan mo-

del Inkuiri Terbimbing lebih tinggi 

daripada rata-rata kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional, 

simpangan baku kelas yang meng-

ikuti pembelajaran dengan model 

Inkuiri Terbimbing lebih kecil da-

ripada kelas dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional 

lebih heterogen dibandingkan model 

pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing.

  

Selanjutnya dilakukan anali-

sis indeks N-gain kemampuan komu-

nikasi siswa untuk mengetahui bagai-

mana peningkatan kemampuan ko-

munikasi matematis siswa pada kedua 

kelas. Setelah dilakukan perhitungan 

indeks N-gain dari data pretest dan 

posttest diperoleh data yang disajikan 

pada Tabel 6. berikut: 

Tabel 6. Data Indeks Gain Kemam-

puan Komunikasi 

Matematis Siswa.  

 
Kelas Banyak 

siswa 

Rata-

rata 

Simpa

ngan 

Baku 

N-Gain 

Teren-

dah 

N-Gain 

Terting

gi 

Eksper

imen 

22 0,45 0,17 0,08 0,78 

Kontro

l 

22 0,37 0,16 0,12 0,64 

Tabel 6 di atas memperlihatkan 

bahwa rata-rata indeks gain komuni-

kasi matematis siswa di kedua kelas 

berbeda, rata-rata indeks gain komu-

nikasi siswa yang mengikuti pembe-

lajaran dengan model Inkuiri Ter-

bimbing lebih tinggi daripada rata-

rata indeks gain komunikasi siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Dari Tabel 6 juga dapat 

diketahui bahwa simpangan baku 

kelas dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dari 

simpangan baku kelas yang pembe-

lajarannya konvensional.  Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa yang mengikuti pembelajaran de-

ngan model Inkuiri Terbimbing lebih 

heterogen daripada siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan hasil uji nor-

malitas dan homogenitas, diketahui 

bahwa data peningkatan (gain) ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa kedua kelompok data berasal 

dari populasi yang berdistribusi nor-

mal dan memiliki varians yang tidak 

homogen.  Oleh karena itu pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji-t’. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Kesamaan Dua 

Rata-Rata Data N-Gain 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis.  

 
Kelas Rata-

rata 

t tabel 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 Keputu

san Uji 

Inkuiri 

Terbimb
ing 

0,028 1,72 

11,83

5 
1,72 

Tolak 

𝐻0 
Konven

sional 

0,001 1,72 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat 

diketahui bahwa thitung > tkritis atau 
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11,835 > 1,67.  Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini 

berarti peningkatan kemam-
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puan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran Inkuiri Terbim-

bing lebih baik dibadingkan dengan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran Konven-

sional. Analisis setiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa disajikan pada Tabel 8. sebagai 

berikut: 

 

Tabel 8. Pencapaian Indikator Ke-

mampuan Komunikasi 

Matematis Siswa.  

 

No Indikator 
Awal (%) Akhir (%) 

E K E K 

1
. 

Menggambark

an situasi 
masalah dan 

menyatakan 

solusi masalah 
menggunakan 

gambar, 

bagan, tabel, 
dan secara 

aljabar. 

21,50% 7,95% 31,25% 25,57% 

2

. 

Menjelaskan 
ide, situasi, dan 

relasi 

matemati-ka 
secara tulisan. 

19,60% 18,18% 58,24% 57,39% 

3

. 

Menggunakan 

bahasa 
matema-tika 

dan symbol 

secara tepat. 

14,20% 17,61% 60,23% 57,39% 

Rata-rata 15,44% 14,58% 49,91% 
46,78

% 

Keterangan: 

E = kelas eksperimen 

K = kelas kontrol 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kedua kelas mengalami 

peningkatan. Pada tes kemampuan 

awal rata-rata pencapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

kelas kontrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen dan pada kemam-

puan akhir rata-rata pencapaian 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol 

Berdasarkan hasil analisis 

data diketahui bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model Inkuiri Terbimbing 

lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional dengan hasil uji 

kesamaan dua rata-rata yang 

menunjukn bahwa thitung > tkritis. 

Artinya bahwa model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Dewi 

(2016) dan Haqiqi (2016) yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

Untuk memaksimalkan proses 

dan hasil belajar matematika, guru 

perlu mendorong siswa terlibat aktif 

dalam diskusi, siswa dibimbing untuk 

bisa bertanya serta menjawab 

pertanyaan, berpikir kritis, 

menjelaskan setiap jawaban yang 

diberikan serta mengajukan alasan 

untuk setiap jawaban yang diajukan 

(Sumarmo, 2002). Dalam pembe-

lajaran dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing siswa bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok 

kecil lalu kemudian mencari serta 

menemukan sendiri jawaban dari 

permasalahan yang ditanyakan 

melalui proses investigasi dengan 

mengumpulkan data berupa fakta dan 

memproses fakta tersebut untuk 

kemudian menyimpulan secara 

mandiri. Hal itu menunjukan bahwa 

siswa terlibat sangat aktif baik dalam 

diskusi ataupun kegiatan sehingga 

proses maupun hasil yang diperoleh 

juga maksimal. 
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Proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran Inkuiri Terbim-
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bing didahului  dengan orientasi 

masalah yang membuat suasana kelas 

menjadi lebih responsif. Keadaan 

yang responsif akan memudahkan 

siswa untuk menerima materi dengan 

lebih baik. Tahap berikutnya, siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Siswa bersama dengan kelompoknya 

mengerjakan LKS yang berisi 

permasalahan-permasalahan, mereka 

kemudian diminta untuk merumuskan 

masalah dan membuat hipotesis. 

Tahapan ini membuat siswa terlatih 

dalam mengomunikasikan ide-ide 

mereka dengan menyertakan pula 

penjelasan yang logis.  

Tahapan selanjutnya, setelah 

mereka membuat praduga dilakukan 

eksperimen yang bertujuan untuk 

memperoleh data dan data tersebutlah 

yang digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah mereka buat 

sebelumnya. Setelah menguji 

hipotesis tersebut mereka 

menemukan fakta yang kemudian 

dibuat kesimpulan. Dapat dilihat 

bahwasannya dari setiap tahapan 

dalam Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing memang memberikan 

peluang yang lebih banyak kepada 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis 

mereka. 

Dilihat dari pencapaian indi-

kator kemampuan komunikasi awal  

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model Inkuiri Terbimbing 

memang hampir sama dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Meskipun begitu, hasil N-

gain yang diperoleh keduanya 

berbeda, siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Inkuiri 

Terbimbing memiliki nilai N-gain 

yang lebih tinggi daripada  siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan data yang 

diperoleh dalam kelas dengan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

indikator yang paling baik dicapai 

oleh siswa tersebut yaitu meng-

gunakan bahasa matematika dan 

simbol yang tepat. Sedangkan, indi-

kator yang kurang baik dicapai oleh 

siswa adalah menggambarkan situasi 

masalah dan menyatakan solusi 

masalah menggunakan gambar, 

bagan, tabel, dan secara aljabar. Data 

ini menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran Inkuri 

Terbimbing memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang lebih 

baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

Penyebab kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran dengan model 

Inkuiri Terbimbing lebih baik 

daripada yang mengikuti pembelajar-

an konvensional karena model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki tahapan-tahapan yang 

mampu menuntun siswa untuk dapat 

belajar secara aktif sehingga mereka 

dapat mengeksplorasi ide yang 

mereka miliki, berbeda dengan 

pembelajaran konvensional yang 

tahapannya diawali dengan guru 

memberikan penjelasan terkait materi 

yang akan dipelajari oleh siswa 

karena pada proses ini siswa akan 

mendengarkan penjelasan dari guru 

dan mencatatnya sehingga 

pemahaman dan informasi yang siswa 

dapat hanya berasal dari apa yang 

disampaikan oleh guru. Lalu, guru 

memberikan contoh-contoh soal 

beserta cara penyelesaiannya. 

Kemudian, siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya jika ada yang belum 

dipahami.  Terakhir, siswa akan 

diberikan latihan soal. Tahapan 

tersebut cenderung pasif sehingga 
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siswa tidak memiliki kesempatan 

untuk terlibat dalam pembelajaran. 

Kemampuan komunikasi 

akan baik jika tingkat pemahaman 

materi siswa juga baik. Menurut 

Markaban (2006: 3), tingkat pema-

haman matematika seorang siswa 

lebih dipengaruhi oleh pengalaman 

siswa itu sendiri. Hal ini berarti 

pemahaman seorang siswa dalam 

belajar diperoleh dari apa yang ia 

alami dalam pembelajaran tersebut. 

Selanjutnya, Bruner (Markaban, 

2006) menyatakan, pembelajaran 

matematika merupakan usaha untuk 

membantu siswa dalam mengons-

truksi pengetahuan melalui proses, 

karena mengetahui adalah suatu 

proses, bukan suatu produk. Hal ini 

sejalan dengan Vygotsky (Marhaeni, 

2007)  yang menyatakan bahwa, 

konstruksi pengetahuan terjadi 

melalui proses interaksi sosial ber-

sama orang lain yang lebih mengerti 

dan paham akan pengetahuan 

tersebut. Proses tersebut dimulai dari 

pengalaman, sehingga siswa harus 

diberi kesempatan seluas-luasnya 

untuk mengkonstruksi sendiri penge-

tahuan yang harus dimilikinya. Dari 

beberapa pendapat ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa suatu pemahaman  

diperoleh oleh siswa melalui suatu 

rangkaian proses yang dilalui siswa 

saat belajar dan interaksi yang terjadi 

saat belajar bersama orang lain, 

sehingga siswa dapat membentuk 

pengetahuan dan pemahaman dari apa 

yang dialaminya. Model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

adalah model pembelajaran yang 

memeberikan siswa kesempatan 

untuk mengonstruksi pengetahuan-

nya sendiri melalui proses penemuan 

sehingga secara tidak langsung model 

ini meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan proses-proses 

pembelajaran konvensional tersebut, 

siswa tidak diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi yang ia miliki sedangkan 

Collins (Dewi, 2016) menyebutkan 

bahwa salah satu tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran matema-

tika adalah membuka kesempatan 

seluas luasnya kepada siswa untuk 

mengembangkan dan mengintegras-

ikan keterampilan berkomunikasi 

melalui lisan, tulisan, berbicara, 

menggambar, dan mempresentasikan 

apa yang telah dipelajari. Pembelajar-

an konvensional tidak memenuhi 

tujuan yang ingin dicapai tersebut 

sehingga sudah sewajarnya kemam-

puan komunikasi siswa pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional juga tidak berkembang 

secara optimal. 

Meskipun pada pembelajaran 

konvensional juga diberikan kesem-

patan untuk mengembangkan ke-

mampuan komunikasi matematisnya, 

tapi kesempatan yang diberikan tidak 

sebanyak saat pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Pada tahap pembelajaran 

konvensional, guru menyampaikan 

materi yang akan dipelajari, 

selanjutnya siswa diberikan contoh 

soal beserta penyelesaiannya. 

Kemudian guru mempersilahkan 

siswa untuk bertanya jika ada materi 

yang belum dipahami. Setelah itu 

guru memberikan latihan soal. Dalam 

mengerjakan latihan soal siswa 

cenderung mengikuti cara 

penyelesaian yang dicontohkan oleh 

guru, sedangkan untuk soal yang 

sedikit berbeda dari contoh yang 

diberikan siswa kesulitan untuk 

menyelesaikannya. 

Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran konvensional kurang 

diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan komu-
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nikasi matematis siswa. Perbedaan-

perbedaan diatas membuat model 

pembelajran Inkuiri Terbimbing 

memberikan pengaruh yang lebih 

baik dalam meningkatkan kemam-

puan komunikasi matematis siswa. 

Namun, meskipun model pembelajar-

an dengan model Inkuiri Terbimbing 

memberikan peluang siswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis, tapi ternyata 

siswa tidak terbiasa dengan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Hal itu terlihat dari muncul-

nya kendala-kendala selama proses 

penelitian. Pada tahap orientasi masa-

lah siswa terlalu sibuk untuk me-

mahami model baru yang mereka la-

kukan pada awal pertemuan suasana 

kelas tidak kondusif sehingga meng-

ganggu langkah-langkah model pem-

belajaran Inkuiri Terbimbing berikut-

nya. Namun pada pertemuan selan-

jutnya siswa sudah mulai memahami 

prosedur sehingga suasana yang 

terbentuk menjadi lebih kondusif. 

Pada tahap selanjutnya yaitu 

merumuskan masalah siswa tidak 

banyak mengalami kesulitan namun 

siswa masih harus diberi pengarahan 

agar dapat sejalan dengan tujuan 

pembelajaran. Ketika merumuskan 

hipotesis diawal pertemuan siswa 

sangat kesulitan untuk masuk ke ta-

hapan ini karena mereka belum me-

mahami apa itu hipotesis maka ter-

lebih dahulu siswa diberikan pema-

haman terkait apa itu hipotesis dan 

bagaimana cara merumuskan hipo-

tesis. Pertemuan berikutnya siswa 

sudah cukup mengerti namun masih 

perlu diberi pengarahan. 

Pada tahap mengumpulkan 

data kendala terbesar adalah kurang 

kondusifnya kelas sehingga pada 

awal pertemuan siswa kekurangan 

waktu untuk menyelesaikan lembar 

kerja mereka. Pertemuan selanjutnya 

siswa sudah mulai terbiasa dan tertib 

melakukan kegiatan seperti yang 

tertera dalam LKK dan mulai 

mengumpulkan hasil berupa data 

berdasarkan pada kegiatan yang telah 

mereka lakukan dengan lebih baik.  

Ketika salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di de-

pan kelas, kelompok lain juga kurang 

memperhatikan penjelasan kelompok 

yang presentasi tersebut. Sehingga 

agar tidak terjadi miskonsep, guru 

menjelaskan ulang materi yang 

dipelajari pada pertemuan pertama 

tersebut. Manajemen waktu yang 

tidak efektif juga menjadi kendala, 

lamanya proses diskusi membuat 

waktu yang digunakan melebihi 

waktu yang direncanakan, hal ini 

terjadi karena siswa membutuhkan 

waktu yang lama untuk menye-

lesaikan permasalahan-permasalahan 

dalam LKS. 

Kendala lain yang ditemukan 

adalah  siswa masih kurang mampu 

memanfaatkan kesempatan untuk 

berdiskusi dengan kelompok, saat 

diskusi kelompok banyak siswa yang 

berjalan keliling kelas untuk bertanya 

kepada kelompok lain sehingga hanya 

ada beberapa siswa saja yang dapat 

memahami materi dengan baik. 

Meskipun sudah dibentuk dalam ke-

lompok yang sudah dibentuk secara 

heterogen masih ada siswa yang 

mendominasi kelompok sehingga su-

lit bagi mereka untuk dapat mengasah 

kemampuan komunikasi matema-

tisnya sehingga siswa juga terbiasa 

untuk tidak belajar mandiri, karena 

mengandalkan anggota kelompok 

yang mendominasi tersebut, 

sedangkan siswa dituntut untuk lebih 

mandiri dalam pembelajaran.  Untuk 

mengatasi masalah tersebut guru 

memberikan perhatian yang lebih dan 

sering bekeliling kelas untuk 

membagikan tugas pada setiap 
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anggota agar mereka dapat bekerja 

berkelompok secara merata. Data 

yang terlampir menunjukan bahwa 

skor tertinggi maupun terendah dalam 

pretest dan posttest lebih baik pada 

kelas kontrol dibanding kelas 

eksperimen. Namun jika dilihat dari 

perhitungan nilai N-gain peningkatan 

kemamouan komunikasi matematis 

kelas eksperimen memiliki nilai yang 

lebih baik. Hal tesebut dikarenakan 

daya tangkap yang berbeda pada 

setiap siswa. Berdasarkan pembahas-

an, diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 17 Pesawaran 

berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan diperoleh simpulan 

bahwa model pembelajaran dengan 

model Inkuiri Terbimbing berpenga-

ruh dalam meningkatkan kemampu-

an komunikasi matematis siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari skor peningkat-

an kemampuan komunikasi matema-

tis siswa yang mengikuti pembela-

jaran dengan model Inkuiri Terbim-

bing lebih tinggi daripada pening-

katan kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional. 
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